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SUMMARY

RUSMALA DEWI. Social Investment Impact Independent Care Village for
Peatland Program in Tirto Raharjo Village Muara Padang District Banyuasin
Regency (Supervised by RISWANI).

The Desa Mandiri Peduli Gambut program is a program initiated by the
Ministry of Environment and Forestry (KLHK) in all peat areas in Indonesia by the
Directorate General of Pollution Control and Environmental Damage (PPKL). This
research was conducted in Tirto Raharjo Village, Muara Padang District, Banyuasin
Regency, which is one of the beneficiary villages of the program. The problem
formulations in this study are: (1) What are the results of the implementation of the
Peat Care Independent Village program in Tirto Raharjo Village, Muara Padang
District, Banyuasin Regency, (2) What are the driving and inhibiting factors in the
implementation of the Peat Care Independent Village program in Tirto Raharjo
Village, Muara Padang District, (3) What is the impact of social investment
generated in the Peat Care Independent Village program in Tirto Raharjo Village,
Muara Padang District, Banyuasin Regency. The research used SROI analysis to
measure the success of the program with the social investment category. The SROI
method is an approach that involves stakeholders of the program being evaluated
to explore the various impacts that occur after the program is implemented. The
results obtained in this study are (1) The activities or activities of the Desa Mandiri
Peduli Gambut Program in Tirto Raharjo Village include goat fattening activities,
(2) the driving factor for the implementation of the program is the willingness and
awareness of the community in peatlands who want to protect the peat ecosystem
and for the inhibiting factor for the implementation of the program is on the side of
the community beneficiaries who still do not fully participate in the training and
socialization held, (3) The calculation of the SROI ratio for the Desa Mandiri Peduli
Gambut program is with a ratio of Rp 3. which means that every Rp. 1 investment
spent on this program provides a profit from social and economic aspects of Rp. 3.
The results of the SROI analysis in Tirto Raharjo Village with the value of the ratio
of return on social investment from the Desa Mandiri Peduli Gambut program
SROI> 1, means that the Desa Mandiri Peduli peat program in Tirto Raharjo Village
can be considered feasible and provide benefits to the Tirto Raharjo Village
community.

Keywords: independent peat care village program, ministry of environment and
forestry, social return on investment



RINGKASAN

RUSMALA DEWI. Dampak Investasi Sosial Program Desa Mandiri Peduli
Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.
(Dibimbing oleh RISWANI).

Program Desa Mandiri Peduli Gambut merupakan program yang diinisiasi
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di seluruh wilayah
bergambut di Indonesia oleh Direktoral Jenderal Pengendalian Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan (PPKL). Penelitian ini dilakukan di Desa Tirto Raharjo
Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin yang merupakan salah satu desa
penerima manfaat program. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana hasil pelaksanaan program Desa Mandiri Peduli Gambut di Desa Tirto
Raharjo Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin, (2) Apa saja faktor-
faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan program Desa Mandiri
Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang, (3) Bagaimana
dampak investasi sosial yang dihasilkan pada program Desa Mandiri Peduli
Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.
Dalam penelitian digunakan analisis SROI untuk mengukur keberhasilan program
dengan kategori investasi sosial. Metode SROI adalah pendekatan yang melibatkan
para pemangku kepentingan dari program yang sedang dievaluasi untuk
mengeksplorasi berbagai dampak yang terjadi setelah program dilaksanakan.
Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu (1) Aktivitas atau kegiatan
Program Desa Mandiri Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo meliputi aktivitas
penggemukan hewan ternak kambing, (2) faktor pendorong pelaksanaan program
adanya kemauan dan kesadaran masyarakat di lahan bergambut yang ingin menjaga
ekosistem gambut dan untuk faktor penghambat pelaksanaan program terdapat pada
sisi penerima manfaat masyarakat yang masih belum berpartisipasi penuh pada
pelatihan dan sosialisasi yang diadakan, (3) Perhitungan rasio SROI untuk program
Desa Mandiri Peduli Gambut yaitu dengan rasio Rp 3. yang berarti setiap Rp 1
investasi yang dikeluarkan untuk program ini memberikan keuntungan dari aspek
sosial dan ekonomi sebesar Rp. 3. Hasil analisis SROI di Desa Tirto Raharjo dengan
nilai rasio timbal balik atas investasi sosial dari program Desa Mandiri Peduli
Gambut SROI>1, bermakna bahwa program Desa Mandiri Peduli gambut di Desa
Tirto Raharjo dapat dianggap layak dan memberikan kebermanfaatan kepada
masyarakat Desa Tirto Raharjo.

Kata kunci: kementerian lingkungan hidup dan kehutanan, program desa mandiri
peduli gambut, social return on investment
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Abstract

Independent Peat Care Village Program (DMPG) is a program initiated by
the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) in all peat areas in Indonesia by
the Directorate General of Pollution Control and Environmental Damage (PPKL).
This research was conducted in Tirto Raharjo Village, Muara Padang District,
Banyuasin Regency, which is one of the beneficiary villages of the program. The
problem formulations in this study are: (1) What are the results of the
implementation of the Peat Care Independent Village program in Tirto Raharjo
Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency, (2) What are the driving and
inhibiting factors in the implementation of the Peat Care Independent Village
program in Tirto Raharjo Village, Muara Padang District, (3) What is the impact
of social investment generated in the Peat Care Independent Village program in
Tirto Raharjo Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency. The research
used SROI analysis to measure the success of the program with the social
investment category. The SROI method is an approach that involves stakeholders
of the program being evaluated to explore the various impacts that occur after the
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can be considered feasible and provide benefits to the Tirto Raharjo Village
community.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan kesadaran mengenai pentingnya konservasi lingkungan dan
perlindungan ekosistem telah mendorong terbentuknya lembaga-lembaga non-
struktural pemerintah yang bertujuan untuk mengatasi tantangan ekologis di
Indonesia. Sebuah institusi yang dibentuk serta memiliki kontribusi signifikan
dalam bidang ini adalah Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup Republik
Indonesia, yang biasa disebut KLHK RI. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia melakukan berbagai upaya pemulihn ekosistem
gambut salah satunya dengan restorasi gambut (Guntur et al., 2024).

Pemulihan gambut adalah proses mengembalikan ekosistem gambut yang
mengalami kerusakan atau penurunan kualitas agar dapat kembali ke keadaan
semula, baik dari segi fungsi hidrologis maupun struktur ekosistemnya. Upaya ini
bertujuan untuk memulihkan kondisi hidrologi serta fungsi dan struktur gambut
yang telah terdegradasi. Restorasi gambut dilaksanakan melalui tiga pendekatan
utama, yaitu penanaman kembali (revegetasi), pembasahan ulang (rewetting), dan
pengembangan mata pencaharian masyarakat lokal (revitalisasi). Revegetasi
mengacu pada kegiatan untuk memulihkan vegetasi di area yang mengalami
kerusakan. Rewetting bertujuan untuk mengatasi gambut yang kering akibat
penurunan permukaan air tanah. Sementara itu, revitalisasi melibatkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka melalui pemanfaatan lahan gambut secara berkelanjutan (Arifudin et al.,
2019).

Ekosistem gambut terbagi atas dua aspek, yaitu aspek fisik yang mencakup
lahan gambut dan aspek sosial ekonomi masyarakat setempat. Aspek kedua ini yang
merupakan aspek sosial ekonomi masyarakat memiliki peranan penting dalam
penyelamatan ekosistem gambut dikarenakan masyarakat sebagai aktor-aktor
utama penggerak kegiatan. Oleh sebab itu langkah awal dalam menjalankan
program restorasi ekosistem gambut adalah perlunya memberdayakan masyarakat
sekitar ekosistem gambut. Peningkatan kepedulian masyarakat dalam menjaga



ekosistem hutan dan gambut melalui pemberian lapangan pekerjaan ataupun upaya
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Dalam berbagai aktivitas, khususnya dalam sektor bisnis dan filantropi,
konsep investasi sosial semakin mendapatkan perhatian luas. Investasi sosial
berfokus pada penciptaan dampak sosial atau lingkungan yang berarti, sekaligus
memberikan keuntungan finansial (Arifin & Satiadharma, 2023). Istilah ini merujuk
pada penggunaan sumber daya untuk mencapai hasil yang memberikan pengaruh
positif secara sosial, seperti peningkatan kualitas hidup masyarakat, pelestarian
lingkungan, pemberdayaan ekonomi komunitas, hingga memperluas akses terhadap
layanan pendidikan dan kesehatan. Berbagai pihak dapat terlibat dalam investasi
sosial, mulai dari institusi pemerintah hingga organisasi non-pemerintah (Susanto
& Sinarwati, 2023).

Inisiatif sosial telah diterapkan di banyak wilayah di seluruh penjuru dunia.
Salah satu contoh yang paling populer adalah program pembiayaan mikro, yang
memberikan peluang kepada pelaku usaha kecil atau masyarakat kurang mampu
untuk memperoleh modal guna memulai atau memperluas usaha mereka. Program
ini tidak hanya menyediakan dana, tetapi juga memberikan bimbingan serta
pelatihan untuk membantu meningkatkan kemampuan dan wawasan mereka dalam
mengelola usaha.

Sebagai alternatif, investasi sosial dapat diwujudkan melalui inisiatif di
bidang pendidikan. Para investor sosial dapat menyumbangkan dana untuk
mendirikan fasilitas pendidikan, menyediakan beasiswa, atau mengembangkan
program pelatihan guna meningkatkan akses serta mutu pendidikan bagi kelompok
masyarakat kurang mampu. Dalam perspektif jangka panjang, langkah investasi
sosial di sektor pendidikan ini bertujuan untuk menekan ketimpangan dalam akses
pendidikan sekaligus meningkatkan standar kualitas pendidikan di masyarakat
(Susanto dan Sinarwati, 2023).

Di samping itu, bentuk investasi sosial meliputi pembangunan infrastruktur
berkelanjutan, inisiatif untuk mendukung pemberdayaan perempuan, atau inovasi
teknologi yang memberikan dampak positif bagi masyarakat. Pelaku investasi
sosial diharapkan mampu membawa perubahan berarti dalam upaya meningkatkan
kualitas hidup masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu,
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investasi sosial dianggap sebagai metode inovatif yang memiliki efek positif dalam
memecahkan berbagai masalah sosial dan lingkungan. Investasi sosial memiliki
kemampuan untuk menghasilkan perubahan yang berkelanjutan dan berarti dalam
memperbaiki kualitas hidup masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan,
dengan mengintegrasikan tujuan finansial dan dampak sosial yang menguntungkan.
Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya investasi sosial,
diharapkan para pihak yang berkepentingan, termasuk perusahaan, institusi
keuangan, dan perseorangan, terus mendukung serta memperluas upaya semacam
ini (Susanto dan Sinarwati, 2023).

Pemberdayaan masyarakat adalah usaha untuk meningkatkan kapasitas atau
memperkuat posisi masyarakat melalui aktivitas yang termasuk dalam investasi
sosial. Konsep pemberdayaan ini juga mencakup kemampuan individu yang saling
terhubung dalam komunitas untuk menciptakan sinergi guna meningkatkan
keberdayaan masyarakat. Tujuan utama dari pemberdayaan ini adalah menemukan
solusi dan pendekatan baru dalam proses pembangunan masyarakat. Menurut
Hikmat (2006), terdapat tiga pendekatan utama dalam pemberdayaan masyarakat
yang mendukung terjadinya perubahan sosial, yaitu tradisional, aksi langsung
(direct action), dan transformasi.

Pendekatan pertama, yakni Strategi Tradisional, berfokus pada kebebasan
masyarakat untuk memahami dan mengejar kepentingan terbaik mereka tanpa
intervensi dari pihak lain yang dapat membatasi kebebasan tersebut. Pendekatan
kedua adalah Strategi Aksi Langsung, di mana terdapat pihak yang memiliki
pengaruh besar dalam pengambilan keputusan, dan keputusan tersebut dihormati
serta diterima oleh semua pihak yang terkait. Pendekatan transformatif
menggambarkan bahwa pendidikan memegang peran krusial dalam jangka panjang
yang diperlukan sebelum seseorang dapat mengenali kepentingan pribadinya (Putri,
2022).

Dalam konteks pemberdayaan, masyarakat perlu memiliki kemampuan
untuk mandiri. Kemandirian ini mengacu pada kondisi di mana masyarakat mampu
berpikir, mengambil keputusan, dan bertindak secara tepat guna menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapi dengan memanfaatkan potensi dan sumber
daya yang dimiliki. Potensi tersebut mencakup aspek kognitif, konatif,
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psikomotorik, afektif, serta sumber daya fisik atau material lainnya. Pencapaian
kemandirian ini bergantung pada kesediaan masyarakat untuk belajar, berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, dan mengembangkan keterampilan serta kapasitas
yang berguna (Adji et al., 2020).

Gambut merupakan jenis material organik yang terbentuk secara alami dari
sisa-sisa tumbuhan yang mengalami dekomposisi, sesuai dengan yang tercantum
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 tahun 2014.
Berdasarkan data dari Wetlands International, Indonesia memiliki lahan gambut
seluas sekitar 21 juta hektar, yang mencakup 39% dari total area lahan gambut
tropis di dunia. Lahan gambut ini tersebar di berbagai provinsi, seperti di Papua
dengan luas sekitar 6,2 juta hektar, Kalimantan seluas 5,77 juta hektar, dan

Sumatera seluas 7,20 juta hektar (Rosianty et al., 2021).

Tabel 1. 1. Sebaran Lahan Gambut Indonesia

Area Provinsi Luas (Ha) Persentase (%)  Total (%0)
Aceh 215.704 1.4
Sumatra Utara 261.234 1.8
Sumatra Barat 100.687 0.7
Riau 3,867.413 25.9
Sumatra Kepulauan Riau 8.186 0.1 43.2
Jambi 621. 089 4.2
Bengkulu 8.052 0.1
Sumatra Selatan 1.262.385 8.5
Bangka Belitung 42.568 0.3
Lampung 49.331 0.3
Kalimantan Barat 1.680.135 11.3
Kalimantan Kalimantan Tengah  2.659.234 17.8 32.1
Kalimantan Selatan 106.271 0.7
Kalimantan Timur 332.265 2.2
Papua Papua 2.644.438 17.7
Papua Barat 1.046.483 7.0 24.8
Total 14.905.475 100 100

Sumber: Ritung, et al (2011)

Sebagian besar komponen pada lahan gambut terdiri dari air, sehingga
drainase diperlukan agar lahan gambut bisa dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian
atau perkebunan. Namun, akibat tindakan yang tidak bertanggung jawab dari
beberapa pihak, lahan gambut sering kali dieksploitasi demi keuntungan pribadi.

Gambut memiliki sifat yang rapuh, yang membuatnya sulit dipulihkan apabila
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mengalami kerusakan. Pada kondisi hutan gambut yang masih alami, hutan tersebut
cenderung belum mengalami degradasi. Beberapa tanda yang menunjukkan
degradasi lahan gambut antara lain: 1) Penebangan pohon, 2) Pembuatan jalan
logging, 3) Bekas kebakaran, 4) Kondisi lahan kering dan tidak tergenang, 5)
Penambangan (Triadi, 2020).

Lahan gambut kini semakin sering dibahas seiring dengan kesadaran dari
kalangan akademisi dan pemerintah tentang pentingnya peran lahan gambut. Tidak
hanya berfungsi sebagai pengatur hidrologi, tempat konservasi keanekaragaman
hayati, lahan budidaya, dan sumber energi, gambut Kini diakui memiliki peran
penting dalam perubahan iklim global. Hal ini disebabkan oleh kemampuannya
dalam menyerap dan menyimpan karbon. Secara alami, lahan gambut memiliki
kemampuan untuk menyimpan dan mengalirkan air tanah, mengatur banjir, serta
menyediakan sumber air, yang menjadikannya waduk alami dengan kapasitas yang
sangat besar. Keunikan ini juga mendukung kehidupan berbagai spesies flora dan
fauna yang hanya dapat berkembang dengan baik di lahan gambut. Oleh karena itu,
kerusakan pada lahan gambut dan gangguan pada kelestariannya dapat
menyebabkan kepunahan banyak spesies tumbuhan dan hewan. Di Sumatra,
misalnya, terdapat lebih dari 300 jenis tumbuhan yang dapat tumbuh subur di
ekosistem gambut (Adji et al., 2020).

Pengelolaan lahan gambut di Indonesia masih jauh dari konsep
keberlanjutan. Salah satu metode pembukaan lahan yang dilakukan dengan
membakar seringkali berujung pada kebakaran besar, seperti yang terjadi pada
September hingga Oktober 2015. Kebakaran tersebut diperkirakan menyebabkan
emisi karbon dioksida sebanyak 11,3 juta ton per hari.

Kebakaran lahan gambut memberikan dampak yang tidak hanya mengarah
pada masalah kesehatan serius seperti Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA),
tetapi juga turut berkontribusi pada perubahan iklim global. Sebagai respons
terhadap hal tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan (PPKL) bersama Tim Kerja Perlindungan dan Pengelolaan

Ekosistem Gambut (TK-PPEG) berupaya menjaga kelestarian ekosistem gambut.
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Salah satu program unggulan yang dijalankan untuk tujuan ini adalah Desa Mandiri
Peduli Gambut.

Program Desa Mandiri Peduli Gambut merupakan salah satu inisiatif yang
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Republik Indonesia di area-area bergambut di seluruh Indonesia. Program ini
dikelola oleh Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan
Lingkungan (PPKL) dengan dukungan dari Tim Kerja Perlindungan dan
Pengelolaan Ekosistem Gambut (TK-PPEG). Program ini dilakukan untuk
melaksanakan kewajiban untuk menjaga ekosistem lahan gambut agar tidak
mengalami kerusakan melalui pemberdayaan kepada masyarakat khususnya pada
pemberdayaan sosial-ekonomi. Dalam pelaksanaannya, diberikan informasi,
kemampuan, serta membangun rasa percaya diri dan tekad yang kuat dalam
individu, sehingga mereka dapat menciptakan kehidupan sosial ekonomi yang lebih
baik dengan kemampuan mereka sendiri. Secara ringkas, pemberdayaan sosial-
ekonomi bertujuan untuk menciptakan individu yang mandiri dalam aktivitas
sosial-ekonomi.

Program ini dijalankan secara terus-menerus di daerah-daerah dengan lahan
gambut yang menjadi fokus restorasi di Indonesia, termasuk di Provinsi Sumatera
Selatan, yang mencakup Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Pali. Salah satu desa
yang ditetapkan sebagai Desa Mandiri Peduli Gambut di Kabupaten Banyuasin
adalah Desa Tirto Raharjo, yang terletak di Kecamatan Muara Padang. Desa
Mandiri Peduli Gambut ialah program pemulihan ekosistem gambut yang
melibatkan masyarakat yang dilakukan di luar area hutan dan di luar wilayah
konses. Dalam hal ini pertanian yang mengintegrasikan pada peternakan dan
penggunaan energi ramah lingkungan. Pada pengembangan selanjutnya Desa
Mandiri Peduli Gambut diharapkan bisa mengintegrasikan sistem pertanian yang
terpadu yang saling memberikan dampak satu sama lain. Untuk langkah awal
pengembangan Desa Mandiri Peduli Gambut dan akan berfokus pada pemeliharaan
hewan ternak berupa kambing untuk pelestarian kualitas tanah yang ada pada lahan
pertanian di Desa Tirto Raharjo.

Desa Tirto Raharjo merupakan salah satu desa transmigrasi yang dipimpin
oleh Kepala Urusan Pengelola Transmigrasi (KUPT) pada tahun 1982 yang
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menjadi pemerintah pusat. Desa Tirto Raharjo merupakan desa yang memiliki lahan
gambut dan memperoleh program Desa Mandiri Peduli Gambut dengan program
pemeliharaan hewan ternak berupa kambing. Karena untuk menjaga lahan gambut
agar tidak mengalami kerusakan KLHK bersama TK-PPEG menjalankan program
ini dengan memanfaatkan lahan lain sekitar gambut dan melakukan pemberdayaan
kepada masyarakat. Sehingga sumber mata pencahariaan mereka tidak
mengganggu lahan gambut sekitar tempat mereka dan memberikan dampak sosial-
ekonomi kepada masyarakat sekitar. Sebagai upaya untuk mengukur dampak sosial
dari program Desa Mandiri Peduli Gambut ini dilakukan perhitungan secara
kuantitatif, dengan menggunakan metode perhitungan Social Return on Investment
atau sering dikenal dengan nama SROI.

SROI adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menilai efek sosial.
Pendekatan ini tidak hanya mengukur nilai moneter, tetapi juga mencakup penilaian
terhadap nilai yang lebih luas, seperti aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Dibandingkan dengan alat ukur investasi lainnya yang lebih fokus pada aspek
finansial, SROI memiliki keunggulan strategis. Pendekatan ini melibatkan pihak-
pihak terkait dalam suatu program atau proyek untuk menganalisis serta menggali
berbagai dampak yang dirasakan setelah program atau proyek tersebut
dilaksanakan. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, SROI
memberikan analisis yang lebih menyeluruh dan aplikatif dibandingkan dengan
metode pengukuran lainnya. Tujuan utama dari SROI adalah untuk mengukur nilai
dampak yang dihasilkan berdasarkan biaya yang telah dikeluarkan untuk program
tersebut (Asmita et al., 2020).

Hasil evaluasi dari SROI memberikan dukungan kepada Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui Tim Kerja Perlindungan dan
Pengelolaan Ekosistem Gambut (TK-PPEG) untuk menilai pencapaian laporan
dampak sosial dari program Desa Mandiri Peduli Gambut serta untuk
melaksanakan penilaian program yang lebih efektif dan efisien. Analisa evaluasi
dari program yang telah dijalankan menjadi salah satu fasilitas komunikasi yang
terarah dari dinas terhadap pemangku kepentingan sehingga mereka dapat
mengembangkan program Desa Mandiri Peduli Gambut secara berkelanjutan.
Melakukan penanganan resiko yang terjadi serta dapat meningkatkan nilai
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pembiayaan program Desa Mandiri Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo
Banyuasin.

Program DMPG yang berkelanjutan dengan adanya pengembangan yang
terstruktur dan jelas akan menghasilkan nilai investasi jangka panjang bagi
keberlangsungan hidup masyarakat sekitar lahan gambut. Dengan adanya program
ini dapat mendorong kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan peluang
program yang ada untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Dengan adanya hasil analisa dari SROI menjadi landasan
pengembangan program Desa Mandiri Peduli Gambut yang berkelanjutan serta
dapat meningkatkan perekonomian mereka serta menjaga lahan gambut dari
kerusakan yang terjadi.

Adanya hasil analisis SROI dapat digunakan sebagai bahan komunikasi
dengan berbagai pihak eksternal untuk menjelaskan nilai manfaat, faktor
pendukung, dan hambatan dari program Desa Mandiri Peduli Gambut. Hasil
analisis ini diharapkan dapat membantu menyusun perencanaan keberlanjutan dari
program Desa Mandiri Peduli Gambut yang sesuai dengan kebutuhan dari
masyarakat di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Serta pada pihak internal dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk membantu KLHK dan TK-PPEG dalam menjaga lahan gambut
agar lahan gambut tidak mengalami degradasi dan keanekaragaman hayati seperti
flora dan fauna dapat tetap terjaga.

Berdasarkan pelaksanaan program Desa Mandiri Peduli Gambut ini
memberikan ketertarikan bagi peneliti untuk melakukan analisa terhadap nilai
dampak investasi sosial di Desa Tirto Raharjo menggunakan alat analisis berupa

Social Return on Investment atau sering dikenal dengan SROI.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian adapun rumusan masalah yang disusun pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil pelaksanaan program Desa Mandiri Peduli Gambut di Desa

Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin?
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2.

Apa saja faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan program
Desa Mandiri Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang
Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana dampak investasi sosial yang dihasilkan pada program Desa
Mandiri Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang

Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

Mendeskripsikan implementasi dan penerapan dari program Desa Mandiri
Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang Kabupaten
Banyuasin.

Mendeskripsikan faktor yang menjadi pendorong dan penghambat pelaksanaan
program Desa Mandiri Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan
Muara Padang Kabupaten Banyuasin.

Menganalisis nilai dampak investasi sosial pada program Desa Mandiri Peduli
Gambut di Desa Tirto Raharjo Kecamatan Muara Padang Kabupaten
Banyuasin.

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil

penelitian ini:

1.

Memberikan penjelasan serta gambaran tentang pelaksanaan dan penerapan
analisis dampak dari investasi sosial pada program Desa Mandiri Peduli
Gambut yang berada di Desa Tirto Raharjo, Kecamatan Muara Padang,
Kabupaten Banyuasin.

Sebagai sumber informasi untuk menilai kelangsungan program Desa Mandiri
Peduli Gambut di Desa Tirto Raharjo, Kecamatan Muara Padang, Kabupaten
Banyuasin, guna memahami kebutuhan masyarakat setempat.

Memberikan informasi serta menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang
melakukan penelitian sejenis untuk penelitian berikutnya, serta pihak lain

untuk keperluan relevan lainnya.
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